
 

 

 
  

SKRIPSI 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI PADA SISWI  

DI SMAN 10 PALEMBANG  

TAHUN 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HANY PUTRI PRATIWI 

PO.71.24.2.25.301 

 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG  

JURUSAN KEBIDANAN  

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN  

TAHUN 2026



 

 

i 
 

SKRIPSI 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

PEMERIKSAAN PAYUDARA SENDIRI PADA SISWI  

DI SMAN 10 PALEMBANG  

TAHUN 2026 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar  

Sarjana Terapan Kebidanan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HANY PUTRI PRATIWI 

PO.71.24.2.25.301 

 

 

 

 

KEMENTRIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA 

POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG  

JURUSAN KEBIDANAN  

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN  

TAHUN 2026 



 

 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Berdasarkan data terbaru dari Global Cancer Observatory 

(GLOBOCAN) 2022 yang dirilis oleh International Agency for Research 

on Cancer (IARC) pada tahun 2024, kanker payudara menduduki 

peringkat pertama sebagai jenis kanker yang paling banyak didiagnosis 

secara global. Terdapat sekitar 2,3 juta kasus baru setiap tahunnya, dengan 

angka kematian mencapai 666.103 jiwa (IARC, 2024). 

Realitas yang dihadapi di Indonesia menunjukkan urgensi yang serupa. 

Kanker payudara menempati urutan pertama dalam jumlah kasus kanker 

baru dan kematian akibat kanker. Merujuk pada Indonesia Cancer Profile 

2022, tercatat sebanyak 66.271 kasus baru (16,2% dari total kasus kanker) 

dengan angka kematian mencapai 22.598 jiwa. Jika diproyeksikan secara 

harian, terdapat sekitar 62 hingga 64 perempuan Indonesia meninggal 

setiap harinya akibat penyakit ini (Kemenkes RI, 2023). 

Kondisi ditingkat regional pun memerlukan perhatian serius. Kanker 

payudara mendominasi di Provinsi Sumatera Selatan beban penyakit 

keganasan pada perempuan. Berdasarkan laporan Dinas Kesehatan 

Provinsi Sumatera Selatan, kanker payudara mencakup sekitar 31% dari 

total kasus kanker di wilayah tersebut. Meskipun pemerintah daerah telah 

mengupayakan program skrining massal yang menjangkau lebih dari 

36.000 warga melalui berbagai inisiatif kesehatan hingga awal 2025.
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Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia (Kemenkes RI) terus mengembangkan program deteksi dini 

kanker payudara, termasuk promosi Pemeriksaan Payudara Sendiri 

(SADARI) dan Pemeriksaan Payudara Klinis (SADANIS). Program ini 

bertujuan agar perempuan, termasuk remaja, dapat mengenali perubahan 

pada payudara sedini mungkin sehingga dapat segera ditindaklanjuti 

(Kemenkes RI, 2023). 

SADARI merupakan salah satu metode deteksi dini kanker payudara 

yang sederhana, murah, dan dapat dilakukan kapan saja oleh individu 

tanpa perlu alat kesehatan khusus. Deteksi dini melalui SADARI dapat 

membantu menemukan perubahan abnormal seperti benjolan sejak awal, 

sehingga penderita dapat segera berkonsultasi ke fasilitas kesehatan untuk 

diagnosis dan pengobatan lebih lanjut, yang terbukti meningkatkan 

peluang kesembuhan (Kemenkes RI, 2023).  

Dampak kanker payudara yang tidak terdeteksi dini sangat signifikan. 

Keterlambatan diagnosis sering kali menyebabkan pasien datang pada 

stadium lanjut, yang menurunkan angka kelangsungan hidup dan 

memperbesar beban sistem kesehatan (Dewi et al., 2025). 

Menurut Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 2023, Prevalensi 

nasional keseluruhan praktik Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) 

adalah 346.760. Praktik SADARI tertinggi terdapat di Provinsi Jawa Barat 

yaitu sekitar 62.026, diikuti oleh Jawa Timur (54.480) dan Jawa Tengah 

(48.218), yang mencerminkan besarnya jumlah responden perempuan usia 
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≥15 tahun pada provinsi-provinsi dengan populasi penduduk yang besar. 

Sementara itu terendah terdapat di Provinsi Papua Selatan yaitu sekitar 

510, disusul Papua Barat (645) dan Kalimantan Utara (850). 

Banyak faktor yang memengaruhi praktik SADARI pada remaja putri, 

antara lain pengetahuan, sikap, faktor psikologis seperti rasa malu, 

ketakutan terhadap diagnosis kanker, dan minimnya role model turut 

berpengaruh signifikan (Jr & Berlowitz, 2025). 

Penelitian terdahulu Rizki (2018) menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan dengan perilaku 

SADARI pada mahasiswi Universitas Gadjah Mada dengan nilai 𝜌 = 

0,016. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan merupakan salah 

satu faktor yang dapat memengaruhi perilaku SADARI sebagai upaya 

deteksi dini kanker payudara. Penelitian terdahulu hanya berfokus pada 

variabel pengetahuan, sehingga belum menggambarkan faktor lain yang 

juga dapat memengaruhi perilaku SADARI, tujuan penelitian ini yaitu 

mengindetifikasi faktor pengetahuan, sikap dan sumber informasi  yang 

berhubungan dengan SADARI di SMAN 10 Palembang. 

Peneliti melakukan survei awal terhadap 10 siswi SMAN 10 

Palembang. Hasilnya menunjukkan bahwa belum ada yang mengetahui 

tentang SADARI. Hal ini mungkin di sebabkan berbagai faktor yaitu 

kurangnya pengetahuan tentang SADARI pada siswi SMAN 10 

Palembang. 
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Mengingat pentingnya pembentukan perilaku deteksi dini sejak masa 

remaja untuk menekan angka kematian kanker di masa depan, maka 

peneliti memandang perlu untuk melakukan kajian mendalam mengenai 

"Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Pemeriksaan Payudara Sendiri 

pada Siswi di SMAN 10 Palembang Tahun 2026". 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di SMAN 10 

Palembang Tahun 2026 dengan metode wawancara pada 10 orang siswi 

dari jumlah 238 siswi kelas XI dimana hasilnya belum ada yang 

mengetahui tentang SADARI. 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan SADARI 

pada Siswi di SMAN 10 Palembang Tahun 2026. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui hubungan tingkat pengetahuan siswi dengan 

SADARI di SMAN 10 Palembang. 

b. Untuk mengetahui hubungan sikap siswi dengan SADARI di SMAN 

10 Palembang. 

c. Untuk mengetahui hubungan sumber informasi dengan SADARI di 

SMAN 10 Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan dan 

wawasan yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan 

dengan SADARI pada remaja putri. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Institusi (Poltekkes Kemenkes Palembang) 

Penelitian ini dapat menambah referensi seberapa besar 

pengetahuan pendidikan kesehatan SADARI pada remaja putri dan 

deteksi dini kanker payudara pada remaja putri. 

b. Bagi SMAN 10 Palembang 

Sebagai tambahan pengetahuan bagi siswi untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya mendeteksi dini kanker payudara. 

c. Bagi Peneliti 

Sebagai pengalaman dan menambah wawasan bagi peneliti untuk 

pengetahuan yang diperoleh mengenai pengaruh pendidikan 

kesehatan SADARI terhadap deteksi dini kanker payudara pada 

remaja putri. 
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